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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan diatas. Skripsi ini 

membahas tentang analisis peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Sape Kecamatan Sape 

Kabupaten Bima. Dari permasalahan yang ada dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Manajemen BUMDes dalam program penyaluran pinjaman dana Desa 

yang dijalankan tergolong positif. Faktanya dapat dilihat dari pengetahuan, 

sikap, dan peran aktif masyarakat dalam mengelola BUMDes yang cukup 

baik, di mana sebagian besar anggota terlibat dan berpartisipasi dalam 

seluruh tahapan kegiatan pengelolaan penyaluran pinjaman dana Desa di 

Desa Sari. 

2. Meskipun belum optimal, BUMDes Desa Sari telah memainkan peran 

penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal ini terwujud 

berkat adanya unit-unit usaha seperti simpan pinjam, air isi ulang, sound 

system, dan pembayaran listrik prabayar. Selain itu, terlihat peningkatan 

jumlah anggota BUMDes. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Sari 

Kecamatan Sape Kabupaten Bima memberikan dana pinjaman untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Ini adalah bentuk saling tolong menolong sesama muslim, yang 

diperbolehkan oleh agama. 
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3. Faktor yang mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan simpan 

pinjam dana Desa oleh pengurus BUMDes adalah karena kebutuhan akan 

pemenuhan kebutuhan dan modal usaha, serta dorongan dari lingkungan 

sosial untuk menjadi anggota kelompok dengan harapan mendapatkan 

status sosial yang lebih tinggi. Selain itu, perkembangan usaha di Desa 

Sari, terutama di sektor pertanian, memerlukan pembiayaan yang 

senantiasa meningkat. Namun, terdapat faktor penghambat yang dirasakan 

oleh anggota masyarakat, seperti mekanisme simpan pinjam yang 

dianggap rumit dan lokasi pusat kegiatan yang jauh dari tempat tinggal 

sebagian anggota BUMDes. 

1.2 Saran 

Respon masyarakat sangatlah berpengaruh kemajuan dan kesuksesan 

peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa yang ada 

Desa Sari. Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang ada diatas, 

maka peneliti memberikan saran dari berbagai pihak dan pendapat sebagai 

pertimbangan kepada seluruh pembaca. Adapun beberapa saran yang 

dimaksud yakni : 

1. Pihak Desa dan Pengurus BUMDes di Desa Sari 

Pemerintah di Desa Sari dan pengurus BUMDes diharapkan 

mampu menciptakan solusi dari tiap permasalahan yang ada di Desa Sari, 

seperti menciptakan program baru (Pasar Desa), supaya potensi 

masyarakat/sumber daya manusia (SDM) yang ada di Desa digunakan 

sebaik-baiknya. Dalam menyelesaikan mengatasi perekonomian 
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masyarakat pengurus BUMDes perlu adanya pembangunan sebagai 

sentral pusat perdagangan untuk masyarakat. Sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

2. Pihak Masyarakat/Anggota BUMDes 

Dalam mengikuti program BUMDes masyarakat di Desa Sari 

maupun anggota BUMDes diharapkan mampu memanfaatkan sebaik 

mungkin program BUMDes Desa Sari terutama menggunakan simpan 

pinjam yang dipercayakan untuk dikelola dan dikembangkan usaha 

maupun bisnis. Dengan pinjaman tersebut masyarakat di Desa Sari 

seharusnya bisa menciptakan lapangan pekerjaan bagi dirinya dan tidak 

ketergantungan dari bantuan sosial (PKH) atau bantuan sosial lainnya. 

Dalam mengikuti unit usaha Desa (BUMDes) masyarakat diharapkan 

mampu merubah pola pikir untuk kemajuan keluarga, banyaknya unit-unit 

usaha belum dikembangan dan masih banyak unit usaha yang belum ada 

di Desa Sari. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi 

untuk penelitian/tulisan ilmiah kedepannya yang berkaitan dengan judul 

“Analisis Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Sari Kecamatan Sape 

Kabupaten Bima”. Serta dapat mendalami penelitian maupun informasi 

mengenai peran BUMDes dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 
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Gambar 5.3 Wawancara Ibu Mas’ah 

 

 

Gambar 5.4 Wawancara Ibu Najmi 
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Gambar 5.5 Kondisi Lingkungan Masyarakat di Pasar Pagi Desa Sari 
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